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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Umum yang dilakukan oleh Guru PAI dengan menggunakan
model penilaian CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam
dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan alat
pengumpulan data seperti wawancara, observasi dan analisa
dokumen. Tujuan tulisan ini untuk menunjukkan bahwa
kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas telah memahami
objektif dan melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) mata pelajaran PAIl. Hasil kajian juga
menunjukkan bahwa (1) Guru PAI telah memahami KTSP PAI
(2) Guru PAIl terampil dalam membuat perencanaan
pembelajaran (3) Guru PAI telah melaksanakan proses
pengajaran dan pembelajaran  berdasarkan  kurikulum
Pendidikan Agama Islam juga melaksanakan dua bentuk
penilaian, yaitu penilaian proses dan ujian semester. (4)
menunjukkan bahwa peserta didik telah ~memahami
pengetahuan yang disampaikan oleh guru dan memproleh hasil
ujian yang sesuai dengan standard penilaian yang telah
ditentukan oleh sekolah dan guru.

PENDAHULUAN

Sesuai dengan

rumusan pengertian kurikulum seperti yang tertuang dalam

Undang undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang

berbunyi: pasal 1

ayat (19) yang berbunyi: Kurikulum adalah seperangkat

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang

digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu. Lebih lanjut pada pasal 36 ayat (3)
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disebutkan bahwa kurikulum disusun sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Salah satu inovasi dalam dunia pendidikan yang dilakukan oleh pemerintah
saat ini ialah dengan menyempurnakan kurikulum yang lama yaitu Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) dengan dikeluarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nombor 19 Tahun 2005 (PP19/2005)
tentang Standard Nasional Pendidikan. Sistem yang diperkenal mengamanatkan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tingkat pendidikan dasar dan
menengah yang disusun oleh sekolah dengan merujuk kepada Standard Isi dan
Standard Kompetensi Lulusan.

Dengan tegas, Undang-Undang Nombor 20 mengenai sistem pendidikan
nasional 2003 tersebut, ia memberi ruang terhadap perubahan arah dalam sistem
pendidikan di Indonesia. Undang—undang tersebut menjadi pendorong kepada
setiap satuan pendidikan (sekolah) untuk senantiasa meningkatkan prestasi dan
kualitas dengan memanfaatkan dana pendidikan dari pemerintah Indonesia. Pasal
49 ayat 1, Undang— Undang Nomor 20 tahun 2003. Selain itu, Peraturan
Pemerintah (PP) Nombor 19 Tahun 2005 tentang Standard Nasional pendidikan
menetapkan delapan bagian tentang Standard Nasional Pendidikan, yiaitu
Standard Isi, Standard Proses, Standard Kompetensi Lulusan, Standard Pendidik
dan Tenaga Kependidikan, Standard Sarana dan Prasarana, Standard Pengelolaan,
Standard Pembiayaan dan Standard Penilaian Pendidikan. kedepalapan standard
nasional pendidikan ini semestinya dijadikan panduan di dalam melakukan
evaluasi pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Pendidikan Agama Islam adalah bagian dari pendidikan nasional. Dalam
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 37
ayat 1 menjelaskan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib
memuatkan antara lain pendidikan agama. Dalam penjelasan berkenaan
dinyatakan bahwa pendidikan agama bertujuan untuk membentuk pelajar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia. Islam sangat menyadari bahwa hanya dengan pendidikan yang
lengkap dan bermutu sajalah yang dapat membimbing mnausia dalam menjalani
kehidupan yang baik dan sejahtera. Sebaliknya, jika pendidikan itu lumpuh, maka
kehidupan manusia menjadi kacau-balau dan tidak terkendali. Oleh karena itu,
pendidikan berlandaskan ajaran Islam merupakan usaha sadar dan terencana untuk
menyediakan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam melalui bimbingan guru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi pelaksanaan
Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam konsep KTSP. Informasi diperoleh
dari dimensi konteks, input, proses dan produk. Informasi ini diperlukan untuk
meningkatkan, menyusun dan merencanakan inovasi kurikulum. Evaluasi
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terhadap pelaksanaan kurikulum juga memungkinkan kemampuan guru untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran PAI yang berkualitas. Hasil penelitian ini
memungkinkan guru untuk merevisi strategi penerapan pengajaran pendidikan
agama Islam sesuai dengan KTSP agar lebih efektif dalam mencapai tujuan dan
sasaran yang sudah ditetapkan dalam tujuan kurikulum PAL.

MODEL PENELITIAN

Bagian ini membahas konsep konsep evaluasi kurikulum, penerapan
kurikulum berdasarkan kerangka teori dan model evaluasi CIPP sebagai
penerapan di tingkat satuan pendidikan. Model CIPP (konteks, masukan, proses,
produk) disajikan dalam buku berjudul 'Evaluation Models' (1983) dan
dikembangkan oleh Stufflebeam pada tahun 1960-an. Pendekatan CIPP
didasarkan pada bahwa tujuan evaluasi bukan untuk memberikan bukti tetapi
untuk meningkatkan program yang telah direncanakan (Stufflebeam, 1983). Dia
juga menggunakan ke empat dimensi CIPP yaitu dimensi konteks, masukan,
proses dan produk merupakan ruang lingkup satu kesatuan.

Penilaian dalam penelitian ini mengacu pada model CIPP (Stufflebeam,
1971). Penilaian konteks ditujukan untuk menginformasikan keputusan
perencanaan, Evaluasi Input adalah untuk melayani keputusan struktural,
sedangkan Evaluasi Proses adalah untuk memandu keputusan implementasi, dan
Penilaian Produk untuk melayani pengambilan keputusan ulang. Untuk
memfasilitasi klarifikasi penggunaan kerangka teoritis dalam penelitian ini,
peneliti membagi penilaian pelaksanaan kurikulum tingkat unit menjadi empat
fase berdasarkan dimensi penilaian konteks, input, proses dan produk. Untuk lebih
jelasnya ikuti bagan model penelitian menggunakan model CIPP.

Model CIPP

Content - Input gy PIOCESS ey Product

e

Penyediaan Fasilitas Penerapan Kurikulum
Bahan Pengajaran PAI

Dimensi Konteks

Dalam penilaian dalam dimensi konteks dilakukan untuk menilai situasi
dalam pelaksanaan program, kebutuhan yang perlu dipenuhi oleh kurikulum dan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, program, dan target yang telah
ditetapkan (Stufflebeam, 1983). Oleh karena itu, tujuan dari penilaian konteks
adalah untuk mengevaluasi tujuan dan sasaran dari kurikulum tingkat satuan
pendidikan yang dilaksanakan. Adapun tujuan dari kurikulum tingkat satuan
pendidikan adalah sebagai berikut:
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1. Meningkatkan kualitas pengajaran PAI melalui konsep kemandirian dan
inisiatif sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan
memberdayakan sumber daya potensi yang tersedia.

2. Meningkatkan kesadaran pendidik dan kepala sekolah dan masyarakat dalam
pengembangan kurikulum PAI melalui pengambilan keputusan bersama.

3. Untuk meningkatkan persaingan/kompetisi yang sehat antar sekolah
berdasarkan kualitas pendidikan yang ingin dicapai.

Dimensi Input

Evaluasi input adalah evaluasi yang bertujuan menyediakan informasi untuk
menentukan bagaimana penggunaan sumberdaya untuk mencapai tujuan program.
Penilain input meliputi guru, peserta didik, sarana dan prasarana, media, dan
bahan ajar. Evaluasi input bermanfaat bagi membimbing bagi pemilihan strategi
sehingga informasi dan data yang didapatkan dapat digunakan untuk menentukan
sumber dan strategi dalam keterbatasan. Oleh karena itu, evaluasi pelaksanaan
dimensi input dalam kajian ini adalah untuk mengetahui desain pelaksanaan
kurikulum dengan tujuan mencari strategi pelaksanaan. Terdapat tiga strategi
pelaksanaan kurikulum yaitu strategi pengajaran yang berpusatkan kepada guru,
strategi berpusatkan kepada murid dan strategi pengajaran berpusatkan kepada
nilai (Nasaruddin, 2006).

Dimensi Proses

Penilaian proses yaitu pengumpulan data untuk memperoleh informasi
tentang pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan sebagaimana yang
diamanatkan oleh perancang kurikulum tingkat satuan pendidikan. Menurut
model CIPP salah satu tujuan penilaian proses adalah untuk melihat apakah
pelaksanaan program sudah sesuai dengan strategi yang telah dilaksanakan.
Evaluasi proses termasuk mengidentifikasi permasalahn prosedur pada
pelaksanaan. Stufflebeam juga mengatakan bahwa evaluasi proses merupakan
pengecekan yang berkelanjutan atas inplementasi dari suatu perencanaan.
Penilaian proses dalam kajian ini juga memfokuskan kepada bagaimana guru
sebagai pelaksanan kurikulum melaksanakan proses pengajaran dan pembelajaran
di dalam kelas, yang meliputi penggunaan strategi pengajaran dan alat bantu
mengajar. Menurut Sowell (2000), pertanyaan yang perlu dijawab dalam penilaian
proses adalah bagaimana guru dapat melaksanakan peranan dan tugasnya seperti
yang telah ditetapkan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan.

Dimensi Produk

Dalam aspek dimensi produk adalah evaluasi untuk mengukur,
menginterpretasikan terhadap proses pencapaian program untuk menunjukkan
hubungan antara pelaksanaan kurikulum dengan keberhasilan pembelajaran yang
telah diperoleh. Penilaian produk dalam kajian ini berdasarkan hasil pembelajaran
yang dicapai setelah mengikuti pembelajaran kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Fokus penilaian produk dalam kajian ini bertujuan mengetahui pencapaian tujuan
kurikulum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran
yang wajib dalam semua jenjang, jalur, dan jenis dalam sistem pendidikan
nasional. Kajian ini berdasarkan kepada Model CIPP yang diterapkan oleh
Stufflebeam. Dengan memfokuskan kepada empat dimensi yaitu dimensi Konteks,
Input, Proses dan Produk.

1. Dimensi konteks.

Menunjukkan hasil pengajaran dan pembelajaran dapat dicapai dalam
pelaksanaan KTSP Komponen dalam konteks difokuskan pada peringkat pada
kemampuan guru dalam melaksanakan PAI. Pada bagian ini dapat memberikan
informasi penting terhadap pemerimtah dalam membuat kebijakan. Tujuan
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan PAIl Melalui KTSP, pihak
sekolah diberikan kebebasan untuk mengembangkan kurikulum dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan sekolah. Oleh kerana itu untuk
mewujukan tujuan tersebut, sekolah ditumtut untuk mengembangkan standart
kemahiran ke dalam indikator persaingan.

Berdasarkan kesimpulan dari tujuan penerapan KTSP ini, para guru PAI
telah memahami landasan filosofi dan tujuan KTSP yang merupakan proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Siswa diberi tanggung jawab dan
efektivitas secara holistik dalam menentukan arah pembelajaran sementara guru
berperan sebagai fasilitator untuk memotivasi, membimbing dan memantau proses
pembelajaran sejalan dengan Standar Nasional Pendidikan yang merancang KTSP,
sesuai dengan kebutuhan daerah, dan karakter sekolah dan kemampuan siswa.

2. Hasil Penelitian Dimensi Input

Tahap kedua dari model CIPP adalah evaluasi masukan. Adapun tujuan
utama evaluasi ini adalah untuk mengaitkan tujuan, konteks, input, proses dengan
hasil program. Evaluasi ini juga untuk menentukan kesesuaian lingkungan dalam
membantu pencapaian tujuan objektif program.

a) Kesediaan guru PAI dalam melaksanakan KTSP PAI

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, setiap guru diharapkan
mampu menyiapkan diri dengan membuat perancangan program sekaligus sebagai
kelengkapan pengurusan pembelajaran. Menyentuh berkenaan perancangan
pembelajaran, guru PAI terlebih dahulu perlu membuat Satpel dan Rencana
Pengajaran dan Pembelajaran (RPP) yang sejalan dengan ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Badan Standard Nasional Pendidikan. adapun komponen
penunjang RPP yang merangkumi: 1) Bagian pembukaan, 2) Standard
Kompetensi, 3) Kompetensi Dasar, 4) Indikator, 5) Tujuan Pembelajaran, 6)
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Bahan Pembelajaran, 7) Metode Pembelajaran, 8) Langkahlangkah Pembelajaran,
9) Alat dan sumber belajar, dan 10) Penilaian.

b) Kesediaan Bahan Bantu Mengajar

Dalam penilaiaan fasilitas belajar, peneliti melakukan observasi terhadap
proses belajar mengajar dalam kelas. Adapun hasil observasi yang diperoleh
adalah sebagai berikut: Mendapati menemukan bahwa kelas-kelas dalam sumber
belajar kelas dilengkapi dengan peralatan elektronik (multimedia) seperti
seperangkat komputer, televisi dan pemain VCD, serta LCD. Peralatan ini sesuai
dengan standar peralatan dan infrastruktur Dari pengamatan ini, jelas bahwa: 1)
kondisi kelas mendukung proses pembelajaran, ruangan cukup luas dan sistem
yang bersih dan berventilasi baik, 2) alat atau sumber belajar yang ada sangat
membantu proses pembelajaran. Selain itu, guru pendidikan agama Islam juga
tampil dekat dengan siswa mereka sehingga memudahkan proses pembelajaran di
kelas secara kondusif.

3. Komponen Proses (Process)

Evaluasi proses dalam model CIPP diarahkan pada seberapa jauh situasi
belajar yang efektif dapat dicapai jika guru mampu mengendalikan siswa dan
peralatan belajar dan membangun hubungan persahabatan dengan siswa serta
gendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Situasi belajar yang efektif mempengaruhi kualitas elaksanaan
pembelajaran. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran, peneliti elakukan
observasi terhadap proses pengajaran dan pembelajaran. Adapun temuan
observasi mengungkapkan bahwa proses belajar mengajar diversifikasi oleh guru
PAI sebagai berikut: 1) guru menggunakan modul, 2) menggunakan alat bantu
pengajaran, komputer, LCD, TV, 3) Menjelaskan materi, 4) siswa untuk bertanya
atau memberikan pendapat tentang apa yang dikatakan guru, 5) guru
mendistribusikan kertas pertanyaan kepada setiap siswa. a) Masalah yang
ditemukan dalam pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran PAI di kelas
Pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran KTSP PAI di SMU menghadapi
kendala karena secara resmi ditentukan bahwa alokasi waktu adalah dua kali
seminggu dari 90 menit. Namun, banyak mata pelajaran yang terdiri dari lima
standar kompetensi dan 17 kompetensi dasar. Lima mata pelajaran tersebut adalah
Al-Quran, Agidah, Akhlak, Figh, Tanggal dan Budaya Islam. Semua mata
pelajaran ini membutuhkan siswa untuk memahami dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.Dengan waktu yang terbatas dialokasikan, proses belajar
mengajar tidak dapat berjalan dengan lancar dikarenakan keterbatasan alokasi
waktu yang tersedia Temuan ini juga menunjukkan bahwa jam terbatas waktu
belajar dalam pengajaran dan pembelajaran PAI yang hanya 90 menit seminggu
dapat mempengaruhi kualitas hasil pengajaran dalam penanaman nilai-nilai agama
kehidupan sosial siswa pada hasil penilaian aspek kognitif, afektif serta
psikomotorik.
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4. Hasil Penelitian Dimensi Produk

Penilaian dimensi produk dalam pelaksanaan KTSP PAI difokuskan pada
metode penilaian yang digunakan oleh guru PAI dan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa. Oleh karena itu, bagian ini membahas temuan dari dua kategori
responden yaitu guru PAI dan dua siswa masing-masing kelas satu dan dua. a)
Penilaian Pengajaran dan Pembelajaran dalam KTSP PAI Kegiatan evaluasi
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana berhasilan siswa
dalam memahami nilai-nilai mata pelajaran PAI yang disampaikan oleh guru.
Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran PAI penilaian dasar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Melaui proses penilian dalam bentuk  aktivitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran, seperti diskusi, memberi soal tes, sesi tanya jawab. Dan analisis
dokumen. Penilaian yang dilakjukan oleh guru melalui metode observasi pada
kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan yang diberikan baik dalam bentuk
lisan atau tulisan menunjukkan hasil belajar siswa melalui nilai ulangan harian,
ditemukan dari 31 siswa kelas semua mencapai hasil ujian 80. Nilai ini sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh guru.

Hasil Penelitian  wawancara menunjukkan pemahaman siswa sangat
memahami materi yang disampaikan oleh guru, karena metode yang digunakan
oleh guru sangat baik, jelas dan mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa, tidak
membosankan karena metode yang digunakan seperti penggunaan film tidak
menyebabkan mereka merasa ngantuk dan menggunakan contoh-contoh yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa . Hasil wawancara didukung oleh
temuan analisis dokumen yang dilakukan oleh peneliti. Diantaranya dokumen
hasil ujian di setiap semester menunjukkan bahwa setiap siswa telah mencapai
hasil ujian sesuai dengan standar penilaian.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan secara umum evaluasi model CIPP pada implementasi
KTSP Pendidikan Agama Islam SMA Wahid Hasyim Tebuireng Jombang telah
berjalan dengan baik (sistematik, terencana, teratur, dan berkesinambungan), pada
pada dimensi context, input, Proses, maupun product. Kesimpulan dari penelitian
ini sebagai berikut:

1. Dalam evaluasi context pada implementasi KTSP sudah berjalan dengan baik,
di tinjau dari guru, siswa, fasilitas, peraturan, komite dan masyarakat dalam
mendukung terwujudnya pelaksanaan KTSP, khususnya mata pelajaran
pendidikan agama islam.

2. Dalam evaluasi input pada Implementasi KTSP, kurikulum KTSP sudah
berjalan sesuai aturan yang ada di sekolah ditinjau dari aspek pelaksanaan,
rancangan, dan strategi  pembelajaran  berdasarkan  KTSP.

3. Dalam evaluasi proses pada Implementasi KTSP kendala dalam Pelaksanaan
KTSP yaitu masih minimnya sarana dan prasarana dan keterbatasan jam belajar.
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Pengembangan dalam proses pembelajaran sudah berjalan dengan baik dengan
menciptakan model-model pembelajaran.

4. Dalam evaluasi Product pada Implementasi KTSP sudah berjalan dengan baik,
ditinjau dari hasil belajar dan peningkatan pada prestasi akademik. Oleh
karenanya kalau ditinjau dari evaluasi kurikulum KTSP dapat di lanjutkan.
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